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Abstrak: Bimbingan teknis yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Dusun Gendong, Desa
Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa-
siswi kelas 3, 4, dan 5 MI Roudlotut Tholibin mengenai jenis-jenis ternak dan produk olahan yang dihasilkan.
Kegiatan bimbingan teknis ini dilaksanakan pada tanggal 6 — 8 Maret 2023 di MI Roudlotut Tholibin dengan
jumlah peserta sebanyak 30 anak. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan diskusi mengenai jenis-
jenis ternak beserta produk olahannya. Materi yang diberikan terdiri dari pengertian hewan dan ternak,
penggolongan ternak, contoh ternak, produk yang dihasilkan serta olahannya, dan 4 sehat 5 sempurna.
Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui kegiatan pretest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan.
Kemudian data ditabulasi dengan menggunakan excel. Trend peningkatan tingkat pengetahuan siswa-siswi
sebanyak 47% yang didapatkan dari hasil pengetahuan sebelum kegiatan bimtek 45% dan setelah kegiatan
bimtek sebanyak 92%. Berdasarkan data tersebut diketahui bimbingan teknis pengenalan ternak dan hasil
olahannya ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa-siswi kelas 3, 4, dan 5 MI Roudlotut Tholibin.
Keywords: hewan; ternak; hasil ternak
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Tholibin.
Keywords: animal; livestock; livestock products

PENDAHULUAN

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Roudlotut Tholibin merupakan salah satu MI di Dusun
Gendong, Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar (Gambar 1.). Jarak
yang dapat ditempuh dari Universitas Nahdlatul Ulama Blitar kampus 2 yang berada di
Dusun Poluhan, Desa Kendalrejo, Kabupaten Blitar menuju ke MI Roudlotut Tholibin yang
ada di Desa Purworejo diperkirakan sekitar 11 Km. Jarak tersebut dapat ditempuh
menggunakan sepeda motor kurang lebih selama 19 menit.
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Sumber: Google map
Gambar 1. Denah lokasi mitra

Madrasah Ibtidaiyah Roudlotut Tholibin bergerak dalam bidang pendidikan sejak
tahun 1976 dan tidak berorientasi profit. Sistem pembelajaran di MI Roudlotut Tholibin
menggunakan Kurikulum 2013 (K13) yang mana terdapat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) [1]. Mata pelajaran tersebut memuat materi makhluk hidup salah satunya
adalah ternak [2]. Selain itu, letak MI tersebut sangat strategis karena dikelilingi oleh
peternakan rakyat seperti, peternak sapi potong, sapi perah, dan ayam petelur. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bu Anna Zulaikha selaku Kepala Sekolah MI Roudlotut Tholibin
diketahui bahwa siswa-siswi di MI tersebut dalam mendengar dan menerapkan
pembelajaran mengenai ternak dan hasil olahannya belum maksimal. Disamping itu, siswa-
siswi belum mengetahui tentang ternak dan hasil olahannya. Berdasarkan hasil observasi
diketahui jika tingkat pengetahuan siswa sebelum kegiatan bimtek yaitu sebesar 47%
dengan indikator pengertian ternak, jenis-jenis ternak, hasil olahan dan manfaatnya.

Menindaklanjuti dari banyaknya siswa-siswi yang belum mengenal tentang jenis-
jenis dan manfaat olahan ternak maka kegiatan bimtek ini dilakukan untuk memberikan
edukasi sejak dini. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
siswa-siswi kelas 3, 4, dan 5 MI Roudlotut Tholibin mengenai jenis-jenis ternak dan produk
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olahan yang dihasilkan. Kegiatan pengabdian ini penting untuk dilakukan mengingat siswa
SD perlu mendapatkan pengetahuan lain selain materi yang terdapat didalam kelas.

METODE

Tahapan pelaksanaan dalam bimbingan teknis pengenalan ternak dan produk
olahannya untuk meningkatkan pengetahuan siswa kelas 3, 4, dan 5 (30 siswa) MI
Roudlotut Tholibin adalah sebagai berikut:

Tahap 1

Observasi tempat,

permohonan izin,

persiapan alat &
bahan

Tahap 2

Pelaksanaan
bimbingan teknis

Tahap 3

Analisis data dan
pelaporan

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan pengabdian

Pada tahap pertama dilakuan observasi tempat dengan menemui kepala sekolah MI
Roudlotut Tholibin, dilanjutkan dengan mengurus permohonan izin. Selanjutnya
menentukan pelaksanaan kegiatan penyuluhan, melakukan persiapan materi, persiapan
tempat, serta alat dan bahan yang di butuhkan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan
pengenalan ternak di MI Roudlotut Tholibin. Pada tahap kedua pelaksanaan kegiatan
bimtek pengenalan ternak di MI Roudlotut Tholibin dilakukan pada tanggal 6 — 8 Maret
2023 pukul 09.00 - 12.00 WIB. Kemudian dilanjutkan dengan pretest untuk mengukur
seberapa jauh peserta mengetahui ternak dan produk yang dihasilkan [3]. Pretest dilakukan
dengan menggunakan selebaran kertas quisioner yang berisi 10 pertanyaan kemudian
dibagikan kepada masing-masing siswa. Tahap selanjutnya dilakukan pemaparan materi
dengan menggunakan media power point yang ditampilkan menggunakan LCD proyektor
terhadap peserta bimtek. Kemudian, di sela-sela materi dilakukan game dengan tujuan agar
siswa tidak jenuh dan dapat berkonsentrasi dalam menerima materi [4]. Setelah materi
selesai, dilanjutkan dengan gquiz dari materi yang sudah disampaikan. Selain itu, dilakukan
posttest [5] untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa setelah disampaikannya materi
pengenalan ternak dan hasil olahannya. Posttest berisi 10 pertanyaan yang disertai dengan
alasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Mitra
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada siswa siswi MI Roudlotut Tholibin

sebanyak 30 siswa-siswi. Adapun sebaran siswa terdiri dari kelas tiga yang berjumlah 6
orang, kelas empat berjumlah 13 orang, dan kelas lima berjumlah 11 orang. Madrasah
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Ibtidaiyah (MI) Roudlotut Tholibin merupakan salah satu MI yang ada di Dusun Gendong,
Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar. Jarak yang dapat ditempuh dari
Universitas Nahdlatul Ulama Blitar kampus 2 menuju ke MI Roudlotut Tholibin yang ada di
Desa Purworejo diperkirakan sekitar 11 Km.

Sumber: Dokumentasi pribadi
Gambar 3. Peserta kegiatan pengabdian

Kegiatan Bimtek

Materi penyuluhan yang diberikan, yaitu ternak dan produk olahannya. Materi
pertama membahas terkait pengertian antara hewan dan ternak beserta perbedaanya.
Hewan adalah organisme yang termasuk dalam kerajaan hewan atau Animalia yang hidup
di darat, laut, ataupun udara, baik itu dipelihara ataupun hidup liar. Berbeda dengan
hewan, pengertian ternak merupakan hewan yang secara sengaja dipelihara untuk
dimanfaatkan sebagai pangan, bahan baku industri, atau sebagai pembantu pekerjaan
manusia. Siswa-siswi dikenalkan dengan pengertian serta perbedaannya, sehingga siswa-
siswi dapat mengetahui dengan detail perbedaan keduanya. Materi ini dipilih karena para
siswa-siswi saat ini masih belum memiliki pemahaman antara hewan dan ternak sehingga
masih banyak terjadi kesalahpahaman diantara keduanya. Secara umum, hewan dapat
dibedakan menjadi dua macam kelompok utama yaitu vertebrata (hewan yang mempunyai
tulang belakang) dan avertebrata (hewan yang tidak mempunyai tulang belakang). Ternak
dapat dibagi menjadi ternak ruminansia dan ternak nonruminansia. Disamping itu juga
terdapat aneka ternak. Ternak ruminansia merupakan ternak yang memiliki lambung lebih
dari satu atau ganda [6], [7].

Materi kedua membahas tentang jenis-jenis sapi yaitu, sapi perah dan sapi potong.
Sapi perah dipelihara untuk dimanfaatkan susunya, contohnya sapi FH (Friesien holstain),
sapi guernsey, sapi gir, dan sapi jersey. Sapi potong dipelihara untuk dimanfaatkan
dagingnya, contonya seperti sapi limosin, sapi simmental, sapi angus dan sapi brahman.
Sedangkan ternak non ruminansia merupakan ternak yang memiliki lambung tunggal dan
mempunyai rangkaian pencernaan yang lebih sederhana dari ternak ruminansia serta
cenderung mengalami proses pencernaan secara enzimatis dan secara fisik. Contoh ternak
non ruminansia ini adalah babi, kelinci, ayam, dan itik. Memanfaatkan subsektor
peternakan dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkann nilai gizi masyarakat
indonesia. Sapi merupakan salah satu ternak yang berperanan cukup penting dalam
pemenuhan kebutuhan pangan manusia yang bersumber dari hewani. Selain daging, susu
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sapi perah menjadi salah satu sumber penyadia protein hewani yang sempurna, karena susu
sapi memiliki nilai nutrisi yang kompleks [8], [9].

Beberapa olahan ternak dapat diklasifikasikan berdasarkan produk pokok yang
dihasilkan seperti daging, telur dan susu. Daging dapat diolah menjadi karkas siap dijual
[10], [11], nungget [12], [13], bakso [14], [15], [16], dan sosis . Telur dapat diolah menjadi
tepung telur [17]-[19], bahan dasar pembuatan aneka kue dan telur asin itik [20], [21].
Sedangkan susu dapat dioleh menjadi susu pasteurisasi [22], susu UHT, ice cream [23] dan
keju. Selain itu, ternak juga bisa dijadikan sebagai objek edukasi [24] dan diintegrasikan
dengan teknologi [3], [24], [25]. Materi terakhir membahas tentang makanan empat sehat
lima sempurna. Makanan empat sehat lima sempurna adalah sejumlah makanan yang
mengandung banyak berbagai zat gizi yang kompleks mulai dari lemak, vitamin, mineral,
protein, dan karbohidrat. Di Indonesia sendiri inti dari makanan empat sehat lima
sempurna yaitu makanan utama atau makanan pokok seperti nasi, singkong, gandum, lauk
pauk, sayur mayur, buah, serta susu sebagai nutrisi pelengkap. Memperkenalkan kesadaran
kepada siswa siswi untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi dari sedini mungkin
sangatlah penting. Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh jika menerapkan kebiasaan
makan makanan 4 sehat 5 sempurna untuk mendapatkan tubuh yang sehat dan kebal akan
penyakit.

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Mitra

Kegiatan bimtek dievaluasi melalui prefest sebelum kegiatan dan posttest setelah
kegiatan melalui angket/quisioner. Adapun trend peningkatan tingkat pengetahuan
digambarkan pada gambar dibawah ini yang menunjukkan trend peningkatan pengetahuan
mitra siswa siswi MI Roudlotut Tholibin sebesar 45% pretest dan posttest 45% terhadap
ternak dan hasil olahannya. Kemungkinan faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
mitra yang meningkat diantaranya yaitu antusias mitra yang sangat baik dan materi yang
mudah diterima [26], [27].

Trend Peningkatan Pengetahuan

100%
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70% |
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o% K
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Pengetahuan AR 92K

Gambar 4. Trend peningkatan pengetahuan

Beberapa faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa adalah lingkungan yang
kondusif dan nyaman saat belajar [28], penggunaan teknologi seperti LCD proyektor untuk
menyajikan materi dengan gambar yang mendukung, pengeras suara untuk memperjelas
penyampaian, serta metode pengajaran yang mencakup berbagai gaya belajar siswa seperti
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visual, auditori, dan kinestetik. Oleh karena itu didapatkan peningkatan pengetauan siswa,
dan dimasukkan pada Gambar 4.

SIMPULAN

Bimbingan teknis ini dapat meningkatkan pengetahuan mitra sebanyak 45%

terhadap pengenalan ternak dan hasil olahannya kepada siswa-siswi kelas 3, 4, dan 5 MI
Roudlotut Tholibin di Dusun Gendong, Desa Purworejo, Kecamatan Sanankulon,
Kabupaten Blitar. Diharapkan mitra yang terlibat dalam bimtek ini dapat mengenal lebih
dalam mengenai hewan ternak dan berbagai hasil olahannya.
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